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ABSTRACT 
Indonesia is one of the country that proposed as a country tag has the world's largest peat, while 
the carbon content in peat is quite high, namely ± 60%. To increase the economical value of peat in a 
mann~r ti'.at is p1"ocessed into. actilrated carbon. This research aims to make activated carbon from tJa.e 
peat soil and nutrient concentrations studied the influence of activators and activation times for the quality 
activated carbon produced Raw materials used to make activated carbon is peat derived from central 
Kalimantan. H2S04 solution is used as the activator. While Iod solution, a solution of potassium iodide 
and thiosulphate solution 0.1 N is used as active carbon absorbent testing agent. Set of variables: 550 OC 
temperoTitff ew/mniralifm, c:ur/mniralifiii li"il'ie of 2 hoiti'S; pml, eva} 40 mesh parlide size, we:ighl of}OO 
grams of active carbon, the comparison of the char activator 1: 10 and the drying temperature is 120 Oc. 
Carried out activator concentration are 5%, 10%, 15%, 20% and 25% and time of immersion / activation 
are 1, 1.5, 2, 2.5, 3 (h). Research results are measured from the active carbon absorbent rate of Iodine 
solution. Best results absorbed rate measured as 21.88% were obtained in 20% H2S04 concentration and 
activation time of2.5 hours. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan industri akan karbon aktif dari 
tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini 
menyebabkan perlunya upaya pembuatan karbon 
aktif dari berbagai macam bahan, terutama bahan 
yang kandungan karbonnya tinggi misalnya : 
batubara, kayu, tempurung kelapa, ampas tebu, 
dan sebagainya. Berbagai cara pembuatan karbon 
aktif dengan bahan baku yang berbeda - beda 
telah dilakukan, salah satunya adalah pembuatan 
karbon aktif dari tanah gambut, karena 
kandungan karbon dari tanah gambut relatif 
tinggi (± 60 %) dan banyak terdapat di Indonesia. 
Berdasarkan lingkungan tumbuh dan 
pengendapannya gambut di Indonesia dapat 
dibagi menjadi dua jenis yaitu : 
1. Gambut Ombrogenous, dimana kandungan 
airnya hanya berasal dari air hujan. Gambut 
jenis ini dibentuk dengan 
lingkungan pengendapan dimana tumbuhan 
pefiibefituk yang sefiiasa hiaupfiya liafiya 
tumbuh dari air hujan, sehingga kadar 
abunya adalah asH (inherent) dari 
tumbuhnya itu sendiri. 
2.Gambut Topogenous, dimana kandungan 
airnya hanya berasal dari air permukaan. 
Jenis gambut ini diendapkan dari sisa 
tumbuhan yang semasa hidupnya tumbuh 
dari pengaruh elemen yang terbawa oleh air 
permukaan tersebut. 
Daerah gambut topogenous lebih 
bermanfaat untuk lahan pertaniaan 
dibandingkan dengan gambut ombrogenous, 
karena gambut topogenous relatif lebih 
banyak mengandung unsur hara. (Emawati 
H, 2002) 
Pembuatan karbon aktif dari berbagai 
macam bahan berkadar karbon tinggi 
tergantung pada proses pengaktifan dengan 
metlggunakan bahan pengaktif (aktivator) 
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